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Abstract: The aims of this research are to improve of students’ Javanese vocabulary comprehension by using 
Word Wall media at class VB of State Primary School Madegondo 01 Grogol of Sukoharjo in academic year of 
2015/2016. This research used the classroom action research (CAR) with two cycles. Each cycle consisted of 
four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were the 
class VB of State Primary School Madegondo 01 Grogol of Sukoharjo as many as 23 students. The data sources 
of the research were teacher and students. Data collection techniques were through observation, interview, 
documentation, and test. The data validity used were technique triangulation and content validity. The data 
analysis using analysis interactive. The results of the research showed by the increase score of the students’ 
Javanese vocabulary comprehension at the class VB of State Primary School Madegondo 01 Grogol of 
Sukoharjo in academic year 2015/2016. The average value of of Javanese vocabulary comprehension in the pre-
action which is 59,33 with completeness percentage amount to 17,40%. On the first cycle, the average value 
increased amount to 70,78 with completeness percentage amount to 56,52%. On the second cycle, the average 
value increased to be 76,41 with completeness percentage amount to  86,96%. The conclusion of this research is 
the use of Word Wall media can improve students’ Javanese vocabulary comprehension at class VB of State 
Primary School Madegondo 01 Grogol of Sukoharjo in academic year 2015/2016. 
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kosakata Bahasa Jawa melalui media 
pembelajaran Word Wall pada siswa kelas VB SD Negeri Madegondo 01, Grogol, Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitan 
ini adalah siswa kelas VB SD Negeri Madegondo 01 Grogol Sukoharjo yang berjumlah 23 siswa. Sumber data 
yang digunakan berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan validitas butir 
soal. Analisis data menggunakan analisis interaktif.Hasil penelitian menunjukkan tercapainya peningkatan nilai 
pemahaman kosakata Bahasa Jawa siswa kelas VB SD Negeri Madegondo 01 Grogol Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016 dengan menggunakan media pembelajaran Word Wall. Hasil nilai rata-rata kemampuan pemahaman 
kosakata Bahasa Jawa siswa pratindakan hanya sebesar 59,33 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 
17,40%. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70,78 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 
56,52%. Pada siklus II, nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 76,41 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 
86,96%. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran Word Wall dapat meningkatkan 
pemahaman kosakata Bahasa Jawa siswa kelas VB SD Negeri Madegondo 01 Grogol Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016. 
Kata Kunci: PemahamanKosakataBahasaJawa, Media Word Wall. 
Bahasa merupakan suatusistemkomu-nikasi 
yang mempergunakansimbol-simbol vokal 
(bunyi ujaran)yang bersifat arbitrer, yang 
dapat diperkuat dengan gerak-gerik ba-
daniah yang nyata (Keraf, 2001:2). Oleh ka-
rena itu dapat dikatakan bahwa bahasa ber-
fungsi sebagai alat komunikasi.Bahasa Jawa 
termasuk dalam bahasa daerah. Bahasa Jawa 
adalah bahasa yang digunakan penduduk su-
ku bangsa Jawa di Jawa Tengah, Yogyakarta, 
dan Jawa Timur. Bahasa Jawa merupakan su-
atu warisan budaya daerah yang perlu di-
lestarikan. Bahasa Jawa dijadikansebagaipe-
lajaran muatan lokal yang wajib 
diajarkandalampendidikan di wilayah 
provinsi Jawa Tengah. Oleh sebab itu 
pemahaman kosakata Bahasa Jawa sangat 
penting, supayalancardalamberkomunikasi. 
Seifert (2012:150) mengartikan pemahaman 
merupakan kemam-puan untuk menggunakan 
pengetahuan yang sudah diingat lebih kurang 
sama dengan yang sudah diajarkan dan 
sesuai dengan maksud 
penggunaannya.Pemahaman berartikemam-
puan yang mendapat penekanan dalam pro-
sespembelajaran.Kata pemahaman berasal 
dari kata dasar paham yang berarti 
mengerti.Pemahaman jugaberartisuatu 
kegiatanpem-belajaranyang melibatkan 
proses berpikir de-ngantujuanuntuk 
memperoleh pengetahuan yang banyak. 
PengertiankosakatamenurutKamus 
Bahasa Indonesia (2008:757) yaitu kosakata 
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adalah perbendaharaan kata.Pendapat lain 
dariSoedjito (1992:1) yangberkatabahwa
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Kosakata (perbendaharaan kata) dapat diarti-
kan sebagai  berikut (1) Semua kata yang ter-
dapat dalam bahasa, (2) Kekayaan kata yang 
dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis, 
(3) Kata yang dipakai dalam suatu bidang il-
mu pengetahuan, (4) Daftar kata yang disu-
sun seperti kamus disertai penjelasan secara 
singkat dan praktis.Jadidapatdiartikan ko-
sakatayaituperbendaharaan kata, keseluruh-
an kata yang dimiliki seseorang yang terda-
pat dalam suatu bahasa dan memiliki makna 
tertentu.  
Kosakata memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pengajaran bahasa, semakin 
banyak kosakata yang dikuasai dan dipahami 
oleh seseorang maka orang tersebut akan mu-
dah dan lancar dalam berkomunikasi dengan 
menggunakan suatubahasa. Oleh sebab itu, 
setiap orang perlu memperluas kosakata. Per-
kembanganpenguasaan kosakata seseorang 
didapat melalui sebuah proses yang berjalan 
secara terusmenerus sesuai tahapan dan se-
iring dengan perkembangan orang 
tersebut.Sekolahdasar menjadi 
jenjangpendidikan yang mendasar bagi anak 
untuk memperluas 
pengetahuansertakosakatanya. Setiap pem-
belajaran pada mata pelajaran tertentu pasti 
anak memperoleh kosakata yang baru, khu-
susnya pada pelajaran Bahasa Jawa yang bia-
sanya anak-anak sulit untuk memahaminya. 
PelajaranBahasa Jawa terdiri dari proses me-
nulis, membaca, berbicara, dan mendengar-
kan.Padasetiap materi Bahasa Jawa yang di-
sampaikan, siswa dapat memperoleh kosa-
kata yang baru. Jadi pada setiap materi pem-
belajaran Bahasa Jawa terdapat berbagai ko-
sakata. Peneliti memfokuskanpenelitian pada 
standar kompetensi membaca dan kompeten-
si dasar membaca cerita anak. Alasannya a-
dalahkarena dengan membaca siswa dapat 
lebih memahami suatu maksud atau pesan 
yang akan disampaikan.Menurut, Nurgiyan-
toro (2009: 213) tes kosakata adalah tes yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
siswa terhadap kosakata dalam bahasa ter-
tentu baik yang bersifat reseptif maupun pro-
duktif. Kosakata dalam Bahasa Jawa 
dibagimenjadi tiga macam yaitu kosakata 
umum, kosakata khusus, kosakata ungkapan. 
Hasil pratindakan di kelas VB SD Ne-
geri Madegondo 01 Grogol Sukoharjo tahun 
ajaran 2015/2016 mengenai pemahaman ko-
sakata Bahasa Jawa yaitu nilai rata-rata siswa 
sebesar 59,33 dari Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) sebesar 71. Dari 23 siswa, seba-
nyak 19 siswa atau 82,60% masih memper-
oleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) sedangkan jumlah siswa yang lu-
lus atau nilainya melebihi Kriteria Ketuntas-
an Minimal (KKM) yaitu 4 siswa atau sebe-
sar17,40%. Hal ini membuktikan bahwa pe-
mahaman kosakata Bahasa Jawa kelas VB 
SD NegeriMadegondo 01 Grogol Sukoharjo 
tahun 2015/2016 masih rendah. Hasil belajar 
Bahasa Jawa di kelas VB SD Negeri Made-
gondo 01 Grogol Sukoharjo masih rendah. 
Masalahnya, siswa-siswa kurang tertarik de-
ngan pelajaran Bahasa Jawa, bahkan cende-
rung menganggap tidak penting pelajaran Ba-
hasa Jawa. Dalam pembelajaran Bahasa Jawa 
di kelas VB SD Negeri Madegondo 01 Gro-
gol Sukoharjo, guru kelas belum menggu-
nakan media pembelajaran. Hal ini disebab-
kan karena waktu pembelajaran Bahasa Jawa 
yang singkat. Ketika pembelajaran Bahasa 
Jawa tidak disampaikan secara variatif, maka 
timbul kesan bahwa pelajaran Bahasa Jawa 
tidak menarik dan membosankan. 
Berdasarkanpenjelasan di 
atasdapatdiungkapkanbahwafaktor yang 
mempenga-ruhi kurangnya pemahaman 
kosakata Bahasa Jawa siswa kelas VB SD 
Negeri Madegondo 01 Grogol Sukoharjo 
yaituoleh karena alo-kasiwaktu yang terbatas, 
materibanyak, me-ngakibatkanguru belum 
mencobapengguna-an mediapembelajarandan 
yang paling berat karena siswa kurang 
tertarik dengan pelajar-an Bahasa Jawa.  
Berdasarkan permasalahan di atas yak-
nikurangnya pemahaman kosakata Bahasa 
Jawasiswa, peneliti mencari solusi yang ber-
tujuanuntuk memecahkan masalah tersebut. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan ada-
lah dengan cara menggunakan media pembe- 
lajaran Word Wall. Cronsberry (2004: 3) 
mengatakan bahwa “A Word Wall is a group 
of words that are displayed on a wall, bullet-
in board, chalkboard, or whiteboard in a 
classroom. The words are printed in a large 
font so that they are easily visible from all 
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student seating areas. These words are refer-
red to continually throughout a unit or term 
by the teacher and students during a variety 
of activities”, yaituWord Wall merupakan se-
kumpulan kata yang diperlihatkan atau dipa-
sang di dinding, papan bulletin, atau papan 
tulis di dalam kelas. Kumpulan kata tersebut 
dicetak dengan ukuran huruf yang besar, se-
hingga dapat terlihat dengan jelas dari area 
tempat duduk siswa. Kumpulan kata ini akan 
dijadikan acuan secara terusmenerus dalam 
suatu bab oleh guru dan siswa selama kegiat-
an berlangsung. 
Word Wall mengajarkan analisis kata 
untuk membangun kosakata dari suatu unit 
pembelajaran. Banyak sekali media pembela-
jaran yang ada di sekolah, dari berbagai 
jenismedia pembelajaran yang ada, Word 
Wall sa-ngat efektif digunakan guru untuk 
membim-bing siswa dalam memahami arti 
darisuatukata dan juga meningkatkan 
pemahaman ko-sakata siswa. Kegiatan 
pembelajaran dengan media pembelajaran 
Word Walldapatmen-dorong keaktifan 
danpartisipasi siswa. Peng-gunaan media 
Word Wallinimelibatkan sis-wa ketika 
mempelajari kosakata, baik itu be-lajar 
menjelaskan kata, mengejaatau mela-falkan 
kata. Media Word Wall dapat jugame-
ningkatkan antusiasme belajar siswa, karena 
media pembelajaran Word Wall dapat disaji-
kan dalam berbagai bentuk kegiatan. 
MediaWord Walldapat digunakan untuk 
berbagai mata pelajaran.  
Simpulan dari penjelasan di atas adalah 
media pembelajaranWord Wallsangat men-
dukung dalam meningkatkan pemahamanko-
sakataBahasaJawabagi siswa karena media 
tersebut merupakan suatu media yang men-
dukung 
dalampembelajarankosakatasuatumatapelajar
an. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Madegondo 01, Grogol, Sukoharjo. Sub-
jek penelitian adalah guru dan siswa kelas 
VB berjumlah 23 siswa yang terdiri dari 10 
siswa putra dan 13 siswa putri. Waktu pene-
litian ini dimulai daribulan Desember2015 
sampaidengan bulan Juni2016, tepatnya pa-
da semester II tahun ajaran 2015/2016. Pene-
litian ini termasukPenelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan model siklus. Penelitian ini di-
laksanakan dalam dua siklus, dimana ma-
sing-masingsiklus terdiri dari tiga pertemuan 
dan setiap siklusnya terdiri dari empat tahap-
an, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksana-
an, tahap observasi, dan tahap refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas VB dan 
siswa kelas VB, serta sumber data sekunder 
yaitu observasi, wawancara, dokumen, dan 
tes.Teknik validitas yang 
digunakanpenelitiyaitutriangulasi teknik, dan 
validitas isi. Teknik analisis data yang 
digunakanberupa model analisis interaktif. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan tes pada kondisi awal, observasi, 
dan wawancara. Berdasarkan hasil kegiatan-
kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai pemahamankosakataBahasaJawa sis-wa 
tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari 
sebagian siswa masih mendapatnilai di 
bawahnilai KKMyaitu71. Lebihjelasnya 
dapat dilihat melalui Tabel 1. 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dida-
pati bahwa rata-rata kelas yaitu 59,33. Siswa 
yang mencapai KKM ≥ 71 sebanyak 4 siswa 
(17,40%), sedangkan  19 siswa (82,60%) be-
lum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahamankosakataBahasaJawapada 
siswa masih rendah. 
 
Tabel 1. Nilai PemahamanKosakata Ba-
hasaJawa Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
43-48 5 21,74 
49-54 2 8,69 
55-60 4 17,39 
61-66 7 30,43 
67-72 3 17,39 
73-78 2 8,69 
Jumlah 23 100 
Nilai Rata-rata Klasikal      59,33 
Ketuntasan Klasikal  17,40% 
 
Pelaksanaantindakanpadasiklus I ten-
tang pemahamankosakataBahasaJawa de-
nganpenggunaan media Word Wallmenun-
jukkanadanyapeningkatan. Hal 
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initerbuktidariadanyapeningkatannilaiselama
siklus I, dapatdilihatmelaluiTabel 
2.BerdasarkanTabel 2 
didapatibahwaterjadipeningkatanpadasiklus 
I. Siklus I menunjukkanbahwasiswa yang 
mencapai KKM ≥71 sebanyak 13 siswa 
(56,52%) dansiswa yang masih di bawah 
KKM sebanyak 10 siswa (43,48%) 
dengannilai rata-rata kelasyaitu 70,78. 
 
Tabel 2. Nilai PemahamanKosakata Ba-
hasaJawa Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
54-58 2 8,70 
59-63 1 4,35 
64-68 7 30,43 
69-73 4 17,39 
74-78 4 17,39 
79-83 5 21,74 
Jumlah 23 100 
Nilai Rata-rata Klasikal     70,78 
Ketuntasan Klasikal          56,52% 
 
Indikator kinerja pada penelitian ini a-
dalah 80% dari 23 siswa.Olehkarenaitu per-
lu dilakukanrefleksi dan tindak lanjutpada 
siklus II. Hasil penelitian siklus II dapat di-
lihat melalui Tabel 3. Berdasarkan data Tabel 
3 di atas, didapati bahwa adanya peningkatan 
di siklus II. Hal tersebut terbukti dari adanya 
peningkatan nilai di siklus II.Pada tindakan 
di siklus II, siswa yang mencapai KKM ≥ 71 
meningkat menjadi 20 siswa (86,96%) dari 
jumlah siswa seluruhnya, dan rata-rata nilai 
kelas menjadi 76,41. Hal ini membuktikan 
bahwa indikator kinerja penelitian, yaitu ke-
tercapaian KKM ≥ 71 sebanyak 80% telah 
terpenuhi. Dengan demikian tindakan yang 
diberikan selama penelitian dikatakan telah 
berhasil. 
 
Tabel 3. NilaiPemahamanKosakata Ba-
hasaJawa Siklus II 
Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
52-57 1 4,35 
58-63 1 4,35 
64-69 1 4,35 
70-75 4 17,39 
76-81 11 47,82 
82-87 5 21,74 
Jumlah 23 100 
Nilai Rata-rata Klasikal  76,41 
Ketuntasan Klasikal         86,96% 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I, dan siklus II kemudian dikaji 
dengan menganalisis data-data tersebut. Ber-
dasarkan hasil pengamatan dan analisis data, 
diperoleh bahwa proses pembelajaran dengan 
menerapkan mediaWord Wall dapat mening-
katkan pemahamankosakataBahasaJawa. 
Selain itu, keaktifan siswa dan kinerja guru 
selamaproses pembelajaran dengan mene-
rapkan media pembelajaran Word Walljuga 
meningkat, serta proses pembelajaran menja-
di baik, sertamenjadimenyenangkan menu-
rut siswa. Pernyataan tersebut dapat dibuk-
tikan melalui perbandingan hasil yang diper-
oleh sebelum dan sesudah tindakan yang da-
pat dilihat melalui Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan Kondisi 
 Pra- 
Siklus 
Siklus I Siklus 
II 
Nilai 
Tertinggi 
76 83 87 
Nilai Terendah 43 54 52 
Nilai Rerata 59,33 70,78 76,41 
Ketercapaian (%) 17,40 56,52 86,96 
 
Pada prasiklus, siswa yang  mencapai 
KKM ≥71 sebanyak 4 siswa atau 17,40% 
dengan rata-rata 59,33. Kurangnya pencapai-
an kompetensi tersebut dikarenakan 
siswakurangmemahamiartidaribeberapakosak
a-ta BahasaJawa. Setelah diberikan tindakan 
pada siklus I, siswa yang mencapai di atas 
KKM meningkat menjadi 56,52% atau 13 
siswa, dengan rata-rata kelas 70,78. Meski-
pun nilai rata-rata kelas meningkat, namun 
belum mencapai indikatorkinerja. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala dari guru dan siswa. 
Kendala yang dialami guru antara lain yaitu 
pada pemberian materigurukelasjuga ku-rang 
memilikiperbendaharaankosakata Ba-
hasaJawasehinggamasihragu-ragudangu-
gupdalammengajar. Kemudiankendala yang 
dialami oleh siswa yaitu masih ada be-berapa 
siswa yang masihramaisendiri, bebe-rapa 
siswa belum terampil dalam menyelesai-kan 
tugas yang diberikan oleh guru. Kendala lain 
yang dihadapi oleh siswa adalah belum ada 
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kesadaran dari siswa untuk aktifberta-nya. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pa-da 
siklus I, maka dilakukan tindakan pada si-
klus II.  
Berdasarkantabel 3, dapatdilihatbah- 
wa pada siklus II, indikator penelitian sudah 
terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan a-
danya berbagai peningkatan yang terdapat 
pada siklus II. Pada siklus II, siswa yang 
mencapai KKM ≥71 sebanyak 20 siswa  a-
tau 86,96%. Peningkatan ini juga didukung 
dengan nilai rata-rata kelas 76,41.  
Peningkatan tersebut terjadi karena gu-
ru dan siswa dapat melaksanakan pembela-
jaran dengan media pembelajaranWord 
Wallsecara baik dan mampu mengatasi 
kendala yang terjadi pada siklus I. Hal ini 
membuat pembelajaran yang dilakukan 
menjadi efektif dan efisien sehingga 
indikator kinerja dalam penelitian ini dapat 
tercapai.Pencapaian ter-sebut menunjukkan 
bahwa penerapan media pembelajaranWord 
Walldalam pembelajar-an dapat 
meningkatkan 
pemahamankosakataBahasaJawa siswa.  
Penggunaan media pembelajaranWord 
Walldapatmelibatkansiswasecaraaktif se-
lama pembelajarankosakata.Hal tersebut di-
dukungolehpendapatCronsberry (2004:5) 
yang mengatakan “Vocabulary instruction 
using a Word Wall focuses on a small 
number of targeted vocabulary words that 
are key to student success in a unit and the 
course o-verall. Teachers decide whether to 
introduce new words weekly or to begin the 
unit by in-troducing all new vocabulary as an 
overview. The approach would depend on the 
focus of the Word Wall and the unit with 
which it coin-cides. The words selected for a 
Word Wall are addressed continually, using 
a wide variety of engaging activitie” yang 
berartipembela-
jarankosakatamenggunakanWord Wall me-
musatpadasejumlahkecilkosakata yang 
menjadisasaranatau target, yang 
merupakankuncikeberhasilansiswapada unit 
materi se-carakeseluruhan. Guru 
menentukanapakahakanmengenalkankosakat
abarupadasetiapmingguataumemulaibabbaru
denganmem-
perkenalkansemuakosakatabarusebagai se-
buahgambaranumum. 
PendekataniniakantergantungpadafokusWord 
Walldan unit a-tau bab yang akandipelajari. 
Kosakata yang dipilihuntukWord Wall, 
diberikansecaraterusmenerusdenganmenggun
akankegiatan yang bersifatmelibatkansiswa. 
Keberhasilanpenerapanmedia Word 
Wallinijugadidukungolehhasilpenelitian yang 
dilakukanolehUmiNadhiroh (2010) 
denganjudulThe Effectiveness Of Word Wall 
Media In Improving The Fifth Year Stdents’ 
MasteryVocabulary At SDNegeri 04 Sum-
berbendoPucanglabanTulungagungdiper-
olehhasil t hitungsebesar 6,469 dan t 
tabelsebesar 2,262. Nilait_hitunglebihbesar 
da-ripada t tabel (6,469 > 2,262) padataraf 
sig-nifikansi 0,05 (5%). Hasilpenelitianini 
me-nunjukkanpenguasaankosakatasiswa me-
ningkatdansangatterlihatjauhlebihbaikdibandi
ngkandarisebelummenggunakan media Word 
Wall.Jadipembelajarankosaka-ta 
menggunakanWord Wallmerupakan tin-
dakan yang efektifuntukmeningkatkanpe-
mahamankosakatasiswa 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik suatu simpulan bahwa media 
Word Wallmerupakan suatu media yang di-
kembangkan untukmeningkatkanpemaham-
an kosakatasertamendorongsiswauntukter-
libataktifselamapembelajaranberlangsung. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
mulai dari sebelum tindakan sampai siklus II, 
maka dapat disimpulkan bahwa melalui pe-
nerapan media pembelajaranWord Wall da-
pat meningkatkan pemahamankosakata Ba-
hasaJawa pada siswa kelas VB SD Negeri 
Madegondo 01 GrogolSukoharjo tahun ajar-
an 2015/2016. 
Peningkatan pemahamankosakata Ba-
hasaJawa pada siswa kelas VB SD Negeri 
Madegondo 01 GrogolSukoharjo tahun ajar-
an 2015/2016 terbukti pada pratindakan ting-
katketercapaian siswa hanya sebesar 17,40% 
dengan rata-rata kelas 59,33 menjadi 56,52% 
pada siklus I dengan rata-rata kelas 70,78 dan 
menjadi 86,96% pada siklus II dengan rata-
rata kelas 76,41. 
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